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Abstrak.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeksripsikan penguasaan kosakata bahasa
Mandarin tingat HSK | siswa kelas XI SMA Dian
Harapan Makassar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan melakukan tes
penguasaan kosakata yang terdiri dari tiga jenis tes,
yaitu tes menerjemahkan kosakata, tes melengkapi
kalimat dan tes mencocokkan karakter hanzi
dengan  pinyin yang kemudian dianalisis
menggunakan rumus persentase yang mencapai
96,4%, sehingga disimpulkan bahwa penguasaan
kosakata bahasa Mandarin tingkat HSK | siswa kelas
XI SMA Dian Harapan Makassar termasuk dalam
kategori sempurna.
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Abstract. This research aims to describes the
mastery of Mandarin language vocabulary at HSK
level | of 11th grade students of SMA Dian Harapan
Makassar. The method used of this research was
to conduct a vocabulary mastery test which
consisted three kinds of tests, that is vocabulary
translation test, sentence completion test and
matching characters of Hanzi with Pinyin test
which analyzed using the percentage formula,
The results reached 96.4% with the conclusion
that mastery of Mandarin vocabulary at HSK level
of 11th grade students of SMA Dian Harapan was
included in the perfect category.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang mempunyai seperangkat aturan
tertentu sehingga bermakna dan digunakan untuk kegiatan komunikasi.
Seperangkat aturan ini secara sadar ditemukan, dikembangkan, dilestarikan, dan
digunakan oleh sekelompok manusia dengan budaya tertentu sehingga mempunyai
ciri khas dari segi bentuk dan makna yang membedakan antara bahasa yang satu
dengan lainnya. Saat ini, Perkembangan bahasa Mandarin di Indonesia selama
dekade terakhir ini sangat pesat sehingga banyak dipelajari serta disebut menjadi
salah satu disiplin ilmu dalam program pendidikan dijenjang perguruan tinggi dan
demikian di sekolah-sekolah di Indonesia. Hal tersebut juga terlihat dari banyaknya
penelitian sebelumnya yang mengkaji bahasa mandarin yang tentunya tujuannya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa mandarin (Syam et al., 2020; Al
Habsy et al., 2020; Aryatri et al., 2020; Salis et al., 2020).

Kemampuan berbahasa yang didasari akan penguasaan kosakata dengan
melalui proses pembelajararan yang tidak mudah, diawali dengan penguasaan
kosakata dasar yang dapat menjadi salah satu penunjang kemampuan berbahasa.
Maka dengan memiliki penguasaan kosakata secara umum dianggap merupakan
gambaran dariintelejensia atau tingkat pendidikannya yang dapat memberi
pengaruh besar dalam kemampuan membaca, menulis, berbicara, mendengarkan
serta merupakan sebuah dasar penunjang kemampuan berbahasa khusunya dalam
mempelajari bahasa asing. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana penguasaan kosakata bahasa Mandarin tingkat HSK |
siswa kelas XI SMA Dian Harapan Makassar.

Beberapa penelitian yang cukup relevan dengan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu Wahyuana (2008) dalam hasil penelitiannya melalui metode
Permainan pada siswa sekolah dasar yang dapat meningkatkan penguasaan
kosakata, metode-metode yang menarik dapat membuat cara belajar siswa lebih
fun learning dan interaktif terutama dalam pembelajaran kosakata. Lianawati (2011)
dalam hasil penelitianya terhadap penguasaan kosakata siswa melalui metode Total
Physical Response dengan hasil akhir yang menunjukkan adanya kemajuan yang
signifikan pada prestasi siswa dalam tes penguasaan kosakata setelah penelitian
dilakukan sehingga metode tsersebut dapat digunakan sebagai teknik dalam
meningkatkan penguasaan kosakata dan meningkatkan kualitas pengajaran.
Febriana (2019) dalam hasil penelitiannya melalui pengembangan Aplikasi Game
Chinese Find Object terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa Mandarin
tingkat dasar yang berbasis Smartphone Android yang menjelaskan bahwa sangat
perlu dilakukan pengembangan media baru yang kreatif, inovatif, dan fleksibel
dengan beberapa komponen-komponen seperti materi yang sesuai dengan
kemampuan siswa yang dilengkapi dengan animasi dan audio yang sesuai serta
dapat dioperasikan di Smartphone Android.

Penguasaan Kosakata

Penguasaan berarti pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan
suatu aktivitas maka dapat dipahami bahwa seseorang dapat dikatakan menguasai
ketika memiliki pengetahuan yang baik dalam dirinya lalu dapat mengaplikasikan


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Intelejensia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
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pengetahuan tersebut dalam bentuk kegiatan atau aktivitas (MacTurck dan
George A. Morgan, 1995:283).

Hanyu Shuiping Kaoshi (HSK), atau disebut sebagai Tes Kemahiran China,
merupakan tes standar nasional di China yang menguji dan menilai kemahiran
berbahasa Mandarin untuk penutur asing, termasuk orang asing, Tionghoa
perantauan dan anggota etnis minoritas di Tiongkok (Budianto, 2014).

Pengertian Kosakata

] JE3FR i ‘?E, 2 —MIEEE AN (3% "“ﬁillil’]) i 0 EE
\if BEA. WC i B M BRMHEE AEAMMBTRE B 7 RAWIL
A BE 1& AJ ”Cihul you chéng yUhui, shi yi zhdng ylyin [T sudydu de (huod téding
fanwéi de) ci hé guding duanyu de z&nghé. Cihui shi ylyin de jianzhu cdiliao méiydu
jlanzhu cdiliao jiu bu néng gai fangzi, méiyou cihui jiu bu néng zaoju” (Shangce,
2002:250).
Kosakata Bahasa Mandarin

Kosakata dalam bahasa Mandarin disebut sebagai i i (ci hui), sedangkan
karakter aksara China atau karakter China disebut sebagai{{ ¥ (Hanzi). Menurut arti
dan tata bahasanya, kata dalam bahasa Mandarin dibagi menjadi dua bagian, yaitu
kata konkret atau3Zid] (shi ci) dan kata abstrak atau EEid] (xa ci). Kata konkret
adalah kata yang mempunyai arti yang konkret, yang dapat berdiri sendiri menjadi
bagian dari kalimat, sedangkan kata abstrak tidak memiliki arti yang konkret dan
tidak dapat berdiri sendiri menjadi bagian kalimat (Suparto, 2003:21).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yaitu mengumpulkan,
merangkum, menginterpretasikan, dan mendeskripsikan data yang diperoleh
sehingga dengan demikian diharapkan dapat menghasilkan gambaran secara
menyeluruh yang jelas dan akurat serta terarah. Penelitian ini berlangsung selama
dua bulan mulai pada bulan September sampai dengan Oktober 2020 dan
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 dan dilaksanakan di SMA
Dian Harapan Makassar pada siswa kelas XI SMA. Populasi dari penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas XI SMA Dian Harapan Makassar yang mempelajari bahasa
Mandarin yaitu 6 kelas yang terdiri dari 4 kelas IPA dan 2 Kelas IPS dengan jumlah
siswa keseluruhan adalah 180 orang, maka sampel dalam penelitian ini adalah
sampel random atau acak pada kelas secara menyeluruh siswa kelas XI IPA dan
diperoleh kelas XI IPA 3 sebagai sampel dengan jumlah siswa 26 orang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument penelitian
berbentuk tes pilihan ganda, tes mencocokkan kosakata dan tes melengkapi
kalimat. Dari 50 jumlah soal, skor tes penguasaan kosakata yang diujikan berjumlah
70. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menganalisis nilai yang
dicapai oleh siswa dari tes penguasaan kosakata Bahasa Mandarin tingkat HSK |
dengan menggunakan teknik persentase yaitu mencari nilai rata-rata dengan
menggunakan teknik persentase yaitu mencari nilai rata-rata. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:
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X=Z
N
Dimana: X =Jumlah skor rata-rata
> x=Jumlah Skor Keseluruhan
N=Jumlah Sampel
Teknik persentase = + skor rata-rata 100

2!skor maksimal

(Sudjana, 2008:67)

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan kelas interval, yaitu:

K=1+(3,3)log N

Kemudian dikategorikan berdasarkan tabel kriteria penelitian sebagai
berikut:

Tabel 1. Kriteria Penelitian

Interval Presentase Nilai Ubahan Skala Sepuluh Keterangan
Tingkat Penguasaan
96 — 100 10 Sempurna
86 -95 9 Baik sekali
76 — 85 8 Baik
66 - 75 7 Cukup
56 — 65 6 Sedang
46 — 55 5 Hampir sedang
36 — 45 4 Kurang
26-35 3 Kurang sekali
16 — 25 2 Buruk
1-15 1 Buruk sekali

(Nurgiyantoro, 2012:253)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data penelitian yang diperoleh, maka data nilai dari
hasil tes penguasaan kosakata bahasa Mandarin tingkat HSK | siswa kelas XI IPA 3
SMA Dian Harapan Makassar diringkas dalam tabel berikut:
Tabel 2. Distribusi Skor Data Tes Penguasaan Kosakata Bahasa Mandarin Tingkat HSK |
Siswa Kelas XI IPA 3SMA Dian Harapan Makassar

Jenis Tes Skor

Menerjemahkan kosakata 757
Mencocokkan karakter Hanzi dengan Pinyin 500
Melengkapi Kalimat 498

Jumlah 1755

Kemudian dianalisis menggunakan rumus persentase dengan mencari nilai
rata-rata yang diringkas dalam tabel berikut:
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Tabel 3. Distribusi Skor Data Tes Penguasaan Kosakata Bahasa Mandarin Tingkat HSK |
Siswa Kelas XI IPA 3SMA Dian Harapan Makassar

Jenis Tes Nilai Rata-rata Nilai Persentase
Menerjemahkan 29,11 97,05%
kosakata
Mencocokkan 19,2 96,1%
karakter Hanzi dengan
Pinyin
Melengkapi Kalimat 19,1 95,5%

Keseluruhan Tes 65,5 96,4%

Hasil analisis data terhadap penguasaan kosakata bahasa Mandarin siswa
kelas XI IPA 3 SMA Dian Harapan Makassar dengan jumlah siswa sebanyak 26
memperoleh distribusi skor keseluruhan mencapai 1755 dengan nilai rata-rata 67,5
dan nilai persentase 96,4% dengan melakukan tes penguasaan kosakata yaitu tes
menerjemahkan kosakata yang mencapai skor sebanyak 757 dengan nilai rata-rata
29,11 dan nilai persentase 97,05%, tes melengkapi kalimat yang mencapai skor
sebanyak 498 dengan nilai rata-rata 19,1 dan nilai persentase 95,5%, dan tes
mencocokkan karakter Hanzi dengan Pinyin yang mencapai skor sebanyak 500
dengan nilai rata-rata 19,2 dan nilai persentase 96,1% .

Pada distribusi frekuensi data dengan 4 rentangan sebanyak 5 kelas interval
dengan rentang 82-84 dan 89-92 mencapai frekuensi absolut sebanyak 1 responden
dengan frekuensi relatif 4%; kelas interval dengan rentang 85-88 mencapai frekuensi
absolut sebanyak 2 responden dengan frekuensi relatif 8%; kelas interval dengan
rentang 93-96 mencapai frekuensi absolut sebanyak 5 responden dengan frekuensi
relatif 19%; kelas interval dengan rentang 97-100 mencapai frekuensi absolut
sebanyak 17 responden dengan frekuensi relatif 65% yang diringkas dalam tabel
berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Penguasaan Kosakata Bahasa Mandarin Tingkat

HSK I Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Dian Harapan Makassar

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Rekatif
82-84 1 4%
85-88 2 8%
89-92 1 4%
93-96 5 19%
97-100 17 65%

Jumlah 26 100
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KESIMPULAN

Penguasaan kosakata siswa tersebut dapat dinyatakan berdasarkan hasil
tes penguasaan kosakata yang terdiri 3 macam tes, yaitu tes menerjemahkan
kosakata dengan jumlah persentase sebanyak 97,05%, dan tes melengkapi kalimat
dengan jumlah persentase sebanyak 95,5%, serta tes mencocokkan karakter hanzi
dengan pinyin dengan jumlah persentase sebanyak 96,1%, sehingga memperoleh
jumlah persentase keseluruhan sebanyak 96,4%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penguasaan kosakata bahasa Mandarin Tingkat HSK | Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Dian
Harapan Makassar termasuk dalam kategori sempurna.
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